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Never lost Your hope

Dalam perjalanan hidupnya, manusia selalu menginginkan hal-hal yang
baik. Kita selalu mengharapkan kemenangan, bukanya kegagalan. Akan tetapi,
tidak selamanya perjalanan itu berjalan mulus. Pasti ada penolakan, kegagalan,
kritikan, cemoohan yang terkadang melemahkan dan membuat manusia takut
berharap dan akhirnya malah berhenti berharap kita selalu memiliki pilihan.

Selama kita masih bisa bernafas, harapan itu selalu ada.

Memiliki harapan tidak otomatis menyelesaikan masalah. Akan harapan positif
untuk masa depan akan menguatkan seseorang saat menghadapi masalah. Jangan
pernah kehilangan harapan. Dalam setiap persoalan pasti ada solusi dan

pembelajaran yang dapat kita ambil. Bila ada gelap pasti ada terang.
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INTISARI

MANDASARI, D., 2014 AKTIVITAS ANTI-INFLAMASI EKSTRAK
ETANOL 96% BIJI WALUH (Cucurbita moschata D.) PADA TIKUS
PUTIH JANTAN YANG DI INDUKSI KARAGENAN, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Peradangan adalah upaya perlindungan oleh organisme untuk menghapus
rangsangan yang merugikan serta memulai proses penyembuhan jaringan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek anti-inflamasi dan variasi dosis
ekstrak etanol 96% biji waluh pada tikus putih jantan yang diinduksi dengan
karagenan.

Pengujian efek anti-inflamasi dilakukan pada 30 tikus dengan metode
edema buatan pada telapak kaki tikus yang diinduksi dengan karagenan 2%.
Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok yaitu, CMC-Na 0,5%, 150 mg/Kg BB, 300
mg/Kg BB, 600 mg/Kg BB, dan Na-diklofenak. Pengukuran dilakukan setelah
satu jam penyuntikan karagenan 2% pada telapak kaki tikus secara intraplantar.
Hasil diukur selama 5 jam dihitung AUC dan persen anti-inflamasi.

Hasil menujukkan bahwa ekstrak etanol 96% biji waluh dapat
memberikan efek anti-inflamasi. Dosis ekstrak biji waluh 300 mg/Kg BB, dan
dosis 600 mg/Kg BB memiliki presentase daya anti-inflamasi setara dengan Na-
diklofenak dosis 4,5 mg/Kg BB. Senyawa fenolik yang terkandung dalam ekstrak
biji waluh (Cucurbita moschata D.) yaitu flavonoid, saponin, steroid dan
triterpenoid yang diduga dapat memberikan efek anti-inflamasi.

Kata kunci : Na-diklofenak, ekstrak etanol biji waluh, anti-inflamasi.
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ABSTRACT

MANDASARI, D., 2014. ANTI-INFLAMMATORY ACTIVITY OF GOURD
(Curcubita moschata D.) SEED ETHANOL 96% EXTRACT IN
CARAGENAN-INDUCED WHITE MALE RAT, THESIS, PHARMACY
FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Inflammation is the protective attempt by organism to remove adverse
stimulation and to initiate tissue healing process. This research aimed to find out
the anti-inflammatory effect and varian doses of gourd seed ethanol 96% extract
in the caragenan-induced white male rats.

The anti-inflammatory effect testing was conducted on 30 rats with
artificial edema method in the sole of rat induced with caragenan 2%. The tested
animal were divided into 5 groups, i.e. CMC-Na 0,5%, 150 mg/Kg BW, 300
mg/Kg BW, 600 mg/Kg BW, and Na-dichlophenac. The measurement was
conducted one hour after caragenan 2% injection on rat sole intraplantarly. The
result was measured for 5 hours and calculated for AUC and percentage of anti-
inflammatory activity.

The result showed that ethanol 96% extract of gourd seed could give anti-
inflammatory effect. The gourd seed extract at doses 300 mg/kg BW and 600
mg/kg BW had percentage of anti-inflammatory equal to Na-dichlophenac at dose
4.5 mg/kg BW. The phenolic compounds contained in gourd seed (Curcubita
moschata D.) extract were flavonoid, saponin, steroid and terpenoid which
expected could give anti-inflammatory effect.

Keywords: Na-dichlophenac, gourd seed ethanol extract, anti-inflammation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inflamasi merupakan salah satu penyakit yang banyak dialami oleh
masyarakat dan memiliki angka kejadian yang cukup tinggi, dimana inflamasi
dapat disebabkan karena trauma fisik, infeksi, maupun reaksi antigen dari
penyakit seperti terpukul benda tumpul dan infeksi bakteri pada luka terbuka
(timbulnya nanah pada luka) yang dapat menimbulkan nyeri dan mengganggu
aktivitas (Yuliati 2010). Inflamasi disebabkan karena suatu kerusakan jaringan
atau gangguan metabolisme jaringan yang diikuti dengan pembesaran dan
pembentukan bahan mediator, seperti prostaglandin, histamin, serotonin, dan
bradikinin (Tjay dan Kirana et al. 2007).

Inflamasi merupakan reaksi lokal pada jaringan vaskular terhadap cidera
yang ditandai dengan gejala seperti rubor (kemerahan), kalor (panas), dolor
(nyeri), dan turgor (pembengkakan) (Corwin 2008). Aktivitas yang terjadi dalam
proses inflamasi meliputi kerusakan mikrovaskuler, meningkatkan permeabelitas
kapiler dan migrasi leukosit menuju ke jaringan radang (Kumar et al. 2007).
Inflamasi dapat menyebabkan kerusakan sel dan berpengaruh pada selaput
membran yang menyebabkan leukosit mengeluarkan enzim lisosomal, asam
arakidonat, dan berbagai ekosinoid yang dilepaskan dari senyawa-senyawa
terdahulu. Inflamasi dipusatkan pada metabolit asam arakidonat sebagai mediator

peradangan yang penting. Asam arakidonat berasal dari banyak fosfolipid



membran sel yang diaktifkan oleh cidera (Price dan Wilson 1995). Anti-inflamasi
adalah senyawa yang dapat melenyapkan atau mengurangi rasa nyeri tanpa
menghilangkan kesadaran dan mengatasi edema (Tjay dan Kirana et al. 2007).

Edema merupakan cairan berlebih disela-sela jaringan. Edema yang terjadi
biasanya sangat mengganggu pasien. Oleh karena itu perlu dicari pengobatan
alternatif untuk menurunkan edema, misalnya obat yang berasal dari tumbuhan.
Pengobatan inflamasi yang selama ini dilakukan pada umumnya menggunakan
obat-obatan modern yang tidak menutup kemungkinan memiliki efek samping
reaksi obat tidak diinginkan (ROTD) (Merry et al. 2013). Semua steroid dan non-
steroid anti-inflamasi (NSAID), yang telah digunakan adalah sekelompok
heterogen senyawa dengan sifat farmakologi dan efek samping yang mungkin
berkompeten mampu memodulasi lebih dari satu mediator atau peristiwa seluler
berkaitan dengan respon inflamasi. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
mencari terapi alternatif anti-inflamasi yang memiliki ROTD ringan. Indonesia
memiliki kekayaan keanekaragam hayati yang luar biasa, yaitu sekitar 40.000
jenis tumbuhan, dari jumlah tersebut sekitar 1300 diantaranya digunakan sebagai
obat tradisional. Berdasarkan potensi ini produk obat tradisional dapat
dikembangkan secara luas (Sapoetra 1992).

Berbagai jenis tumbuhan di Indonesia digunakan oleh masyarakat sebagai
sumber bahan obat alam secara turun temurun untuk pengobatan secara
tradisional, diantaranya adalah tanaman waluh (Cucurbita moschata D.) (Merry et
al. 2013). Tanaman waluh dilaporkan memiliki manfaat sebagai anti-diabetes,

hepatoprotektor, anthelmintik, imunomodulator, anti-hipertensi, anti-kanker, anti-



bakteri, anti-hiperkolesterolemia dan anti-inflamasi. Keluarga cucurbitaceae
merupakan spesies tanaman ekonomis yang dibudidayakan diseluruh dunia.
Tanaman waluh baru-baru ini mendapat perhatian dunia yang dimanfaatkan
sebagai produk makanan maupun pengobatan herbal, 80% di seluruh dunia di
negara-negara berkembang terus menggunakan obat tradisional untuk masalah
kesehatan primer (Al-shahen et al. 2013).

Belum banyak yang mengetahui khasiat biji waluh sebagai anti-inflamasi
sehingga menyebabkan tanaman ini menjadi salah satu dari banyak tanaman yang
belum dimanfaatkan secara optimal. Biji waluh mempunyai kandungan Kimia
yang berkhasiat sebagai obat yaitu tanin, flavonoida, dan saponin (Anonim 2008).
Biji waluh mengandung flavonoid yang diduga memiliki kemampuan dalam
menurunkan edema. Daging buah labu kuning (Cucurbita moschata D.)
mengandung flavonoid yang diduga memiliki kemampuan dalam menurunkan
edema, sedangkan Reynertson (2007) menyatakan bahwa flavonoid memiliki
potensi dalam menghambat enzim sikloogsigenase sehingga pembentukkan
postaglandin pun terhambat (Merry et al. 2013). Pada penelitian terdahulu
Curcurbita pepo Linn menunjukkan adanya senyawa asam syringic, cucurbitane
tipe triterpen, dan hexane glikosida cucurbitane vitamin A, C, E dan alkoloid
seperti tanin, lemak serat serta gula. Berdasarkan penelitian tersebut kandungan
vitamin C dan E yang terdapat dalam ekstrak metanol buah Cucurbita pepo Linn
dapat berfungsi mencegah inflamasi dengan menurunkan tingkat PGE2

(Karpagam et al. 2011).



Fitosterol pada biji waluh menunjukkan aktivitas anti-inflamasi, yang
mungkin melalui gangguan terhadap biosintesis prostaglandin, sehingga
menghambat pembentukan mediator penting dalam proses inflamasi tersebut.
Pengaruh B-sitosterol pada metabolisme prostaglandin ini dengan sasaran khusus
pada level prostaglandin (PGF2) dalam jaringan (PGF2a) yang bertambah dalam
jaringan yaitu pada jaringan prostat penderita BPH (Benign Prostatic
Hyperplasia) (Hargono 1999) .

Berdasarkan uraian tersebut, belum ada informasi yang lengkap mengenai
efek farmakologi dari ekstrak etanol 96% biji waluh maka penulis tertarik untuk
menguji efek dari ekstrak etanol 96% biji waluh sebagai anti-inflamasi terhadap
penurunan edema pada telapak kaki tikus putih jantan galur wistar yang telah
diinduksi karegenan sehingga dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya dan
dibuktikan bahwa ekstrak etanol 96% biji waluh benar-benar berkhasiat secara

farmakologis sebagai anti-inflamasi.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan pada penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah ekstrak etanol 96% biji waluh dapat memberikan efek anti-inflamasi
pada tikus putih jantan yang diinduksi karagenan 2%?
2. Bagaimanakah pengaruh dosis ekstrak etanol 96% biji waluh terhadap efek

anti-inflamasi pada tikus putih jantan yang diinduksi karagenan 2%?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui efek anti-inflamasi dari pemberian ekstrak etanol biji waluh
pada tikus putih jantan yang diinduksi dengan karagenan.
Mengetahui variasi dosis ekstrak etanol 96% biji waluh terhadap efek anti-

inflamasi pada tikus jantan yang telah diinduksi karagenan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah data penelitian tentang tanaman
obat tradisional yang bermanfaat sebagai anti-inflamasi.
Dapat memberikan informasi bagi masyarakat dalam hal penggunaan ekstrak
etanol biji waluh pada terapi anti-inflamasi yang lebih rasional sekaligus
sebagai dasar penelitian selanjutnya, khususnya perkembangan penelitian

anti-inflamasi.
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